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PT. Panji Anugerah Sentosa Medan merupakan perusahaan di bidang penyediaan alat-alat kesehatan dan telah berdiri dari tahun 2007. Perusahaan ini berlokasi di Jalan Setia Budi, Gang Rambutan II No. 1, Kelurahan Tanjung Sari, Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan. 
Awalnya, perusahaan ini berbentuk badan hukum Commanditaire Vennootschap (CV) dengan nama CV. Panji Medical Selaras Medan. Namun, beberapa tahun terakhir, perusahaan melakukan pergantian status badan hukum menjadi Perseroan Terbatas (PT), seiring dengan adanya kerja sama dengan pihak pemerintah yang mensyaratkan perusahaan mitra harus berbadan hukum Perseroan Terbatas (PT). 
Pada PT. Panji Anugerah Sentosa Medan banyak produk yang ditawarkan meliputi berbagai perlengkapan medis seperti jarum suntik, kapas, alkohol, dan lain-lain yang didistribusikan kepada berbagai segmen pelanggan, antara lain apotek, klinik, serta rumah sakit. 



PT. Panji Anugerah Sentosa Medan memiliki total 31 orang karyawan, termasuk pemilik perusahaan. Jumlah dan pembagian tugas karyawan tersebut dapat dilihat melalui tabel dan struktur organisasi berikut.
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[bookmark: _Toc217222470]4.1.2 Visi Dan Misi PT Panji Anugerah Sentosa
4.1.2.1 Visi 
Menjadi Penyedia dan Pemimpin Pasar Alat Kesehatan andalan di Medan melalui Inovasi dan Kualitas yang terjaga.
4.1.2.2 Misi 
[bookmark: _Toc217222471]	menyediakan produk terpercaya, memberikan pelayanan prima, membangun kemitraan, serta berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat dengan menyediakan solusi diagnostik dan perawatan yang efektif.
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[bookmark: _Toc217222473]Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT. Panji Anugerah Sentosa Medan, 2025
[bookmark: _Toc217222474]Sumber : Data Perusahaan PT. Panji Anugerah Sentosa Medan, tahun 2025


Tabel 4. 1
Nama dan Jabatan Karyawan PT. Panji Anugerah Sentosa Medan
	No
	Nama Karyawan 
	Jabatan

	1
	Agus Susanto
	General Manager

	2
	Anisahnim
	
Assisten Manager

	3
	Ayu Fadillah
	

	4
	Diki Setiawan
	

	5
	Ardi Saputra
	



Divisi Contruction

	6
	Rifaldy Imanda
	

	7
	Rifky Haikal
	

	8
	Baginda Sulthoni
	

	9
	Lilinardi
	




Divisi Sales

	10
	Indri Agustina 
	

	11
	Kartika Tsania
	

	12
	Putri Anggita
	

	12
	Suci Amel Yanti
	

	13
	Rahmat Aldiansyah
	

	14
	Yuyun Lestari
	

	15
	Devi Puspita Sari
	

	16
	Dedek Satrio Putra
	

	17
	Pratama Ikhsan
	

	 18
	Rian Anggara L
	

	19
	Hermansyah
	

	20
	Bambang Santawijaya
	

	21
	Inda Gadija
	


Divisi HR

	22
	Puput Cantika
	

	23
	Anngita Pramono Sari
	

	24
	Dinda Wardani 
	

	25
	Mayang Dina Kirana
	



Divisi Logistik

	26
	Meydina Salsabila
	

	27
	Wahid Bintang Pangestu
	

	28
	Cahaya Rizky Armadani
	

	29
	Dinda Retno
	

	30
	Hadi Saputra
	

	31
	Febri
	Divisi Security


Sumber : Data Perusahaan PT. Panji Anugerah Sentosa Medan, tahun 2025.

	Tabel 4.1 menampilkan informasi mengenai nama dan jabatan karyawan di PT. Panji Anugerah Sentosa Medan. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa perusahaan ini memiliki total tiga puluh satu orang karyawan, yang terdiri dari satu orang General Manager, Tiga Asisten Manager, serta lima orang yang menempati posisi pada berbagai divisi operasional. Berikut rincian tugasnya:
1. General Manager 
a) Bertanggung jawab atas keseluruhan manajemen dan pengambilan keputusan 
strategis perusahaan.
b) Menyusun dan mengawasi implementasi kebijakan perusahaan.
c) Memimpin koordinasi antar divisi untuk memastikan kelancaran operasional.
d) Menganalisis performa perusahaan dan menetapkan target jangka pendek dan 
jangka panjang.
e) Menjalin hubungan dengan mitra bisnis, pemasok, dan pihak eksternal lainnya
2. Asisten Manager 
a) Mendampingi General Manager dalam menjalankan fungsi manajerial harian.
b) Membantu dalam monitoring kegiatan operasional di seluruh divisi.
c) Menyusun laporan perkembangan proyek dan menyampaikan ke General Manager.
d) Mengkoordinasikan implementasi kebijakan dari atasan kepada masing-masing divisi.
3. Divisi Construction 
a) Bertanggung jawab atas pelaksanaan proyek konstruksi fasilitas kesehatan.
b) Merancang dan mengawasi pembangunan atau renovasi fasilitas.
c) Memastikan spesifikasi teknis dan standar keselamatan dipatuhi.
d) Berkoordinasi dengan vendor atau kontraktor terkait pekerjaan konstruksi.
e) Melakukan inspeksi lapangan dan evaluasi progres proyek.

4. Divisi Sales 
a) Menyusun strategi pemasaran dan penjualan produk.
b) Menjalin hubungan dengan pelanggan dan mitra penjualan.
c) Menyusun laporan penjualan bulanan dan target capaian.
d) Melakukan analisis pasar dan identifikasi peluang penjualan baru.
5. Divisi HR (Human Resources) 
a) Mengelola fungsi sumber daya manusia di perusahaan.
b) Melakukan proses rekrutmen dan seleksi karyawan.
c) Menyusun program pelatihan dan pengembangan karyawan.
d) Mengelola absensi, evaluasi kinerja, dan kesejahteraan karyawan.
6. Divisi Logistik 
a) Mengatur arus barang dan logistik alat-alat kesehatan.
b) Mengelola persediaan dan penyimpanan barang di gudang.
c) Menyusun jadwal distribusi barang ke pelanggan atau cabang.
d) Memastikan alat-alat kesehatan dikirim tepat waktu dan dalam kondisi baik.
e) Menjalin kerja sama dengan pihak ekspedisi dan supplier logistik.
7. Divisi Security
a) Menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan perusahaan.
b) Melakukan pengawasan pintu masuk dan keluar perusahaan.
c) Melakukan patroli rutin untuk mencegah gangguan keamanan.
d) Menyusun laporan kejadian atau insiden di lingkungan kerja.
e) Mengontrol keamanan aset perusahaan, termasuk alat-alat kesehatan.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden
Menurut penelitian yang dilakukan terhadap 31 responden, penyebaran kuesioner memberikan informasi mengenai karakteristik responden. Data yang diperoleh menggambarkan profil responden berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan terakhir, serta lama masa kerja
4.2.1.1 Karakteristik Responden Bedasarkan Usia
	No
	Kriteria Usia
	Jumlah (Orang)
	Frekuensi  (%)

	1
	25 Tahun - 30 Tahun
	16
	51,61%

	2
	31 Tahun - 40 Tahun
	10
	32,26%

	3
	41 Tahun - 50 Tahun
	5
	16,13%

	
	Jumlah
	31
	100%


Sumber: Hasi diolah data primer, 2025
	Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa responden dengan usia 25 Tahun – 30 Tahun sebanyak 16 F atau sebesar 51,61%, usia 31 Tahun – 40 Tahun sebanyak 10 karyawan atau sebesar 32,26% dan responden dengan usia 41  Tahun– 50 Tahun sebanyak 5 karyawan atau sebesar 16,13% dari jumlah sempel yaitu 31 responden. Dapat disimpulkan bahwa responden berdasarkan usia lebih  dominan respoden usia 25 Tahun – 30 Tahun yaitu sebanyak 16 karyawan atau sebesar 51,61%. 
	Dikarenakan usia 25-30 tahun termasuk dalam kategori usia produktif, dimana karyawan pada tahap ini telah menyelesaikan pendidikan formal dan mulai aktif membangun karir. Pada rentan usia ini, seseorang biasanya telah memiiki pengalaman kerja awal yang cukup, namun tetap memiliki semangat, energi dan motivasi yang tinggi untuk berkembang secara profesional. Sehingga sering menjadi sasaran utaman dalam proses perekrutan tenaga kerja karena memiliki kemampuan adaptasi yang baik. Hal ini menjadikan kelompok usia yang cukup dominan dalam dunia kerja khususnya pada jenjang oprasional hingga menengah.
4.2.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
	No
	Jenis Kelamin 
	Jumlah (Orang)
	Presentase (%)

	1
	Laki - Laki
	15
	48,39%

	2
	Perempuan
	16
	51,61%

	Jumlah
	31
	100%


Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber: Data diolah penulis, 2025

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 karyawan atau sebesar 48,39% dan responden perempuan sebanyak 16 karyawan atau sebesar 48,39% dari jumlah sempel yaitu 31 responden. Dapat disimpulkah bahwa responden berjenis kelamin perempuan lebih dominan dibandingkan dengan responden jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 26 karyawan atau 46,42%. Dikarenakan perempuan yang menunjukan bahwa posisi seperti Divisi Sales, Divisi HR lebih banyak diminati oleh perempuan karena sesuai dengan minat kerja mereka. Posisi tersebut lebih dominan perempuan karena dianggap memiliki kelebihan dalam ketelitian, kemampuan komunikasi, pelayanan nasabah serta penampilan yang profesional yang sangat dibutuhkan dalam sektor penjualan.


[bookmark: _Toc217222475]4.1.2.3 Karakteristik Respoden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

	No
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah (Orang)
	Presentasi (%)

	1
	SMA/SMK
	10
	32,26

	2
	S1
	21
	67,74

	Jumlah
	31
	100%


Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Sumber: Data diolah penulis, 2025

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa responden dengan pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 10 karyawan atau sebesar 32,26% dan responden dengan pendidikan terakhir S1 sebanyak 21 karyawan atau sebesar 67,74% dari jumlah sempel yaitu 31 responden. Maka dapat disimpulkan bahwa responden berdasarkan pendidikan terakhir lebih dominan kepada responden dengan pendidikan terakhir S1 sebanyak 21 karyawan atau sebesar 67,74%. Karena pendidikan S1 menunjukan bahwa jenjang pendidikan tersebut menjadi standar minimal dalam proses rekrutmen karyawan di sektor Administrasi, khususnya untuk posisi yang berhubungan dengan pelayanan dan pengambilan keputusan. 	Lulusan S1 umumnya dianggap telah memiliki kopetensi akademik, kemampuan berpikir kritis serta keterampilan komunikasi yang dibutuhkan untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab di lingkungan kerja profesional. Selain itu, banyak program pengembangan karir dan pelatihan di industri penjualan juga ditunjukan untuk lulusan S1 sebagai bagian dari strategi peningkatan kualitas SDM. Oleh karena itu tidak mengerankan apabila mayoritas dalam penelitian ini berasal dari kelompok pendidikan S1.


[bookmark: _Toc217222476]4.1.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Masa Kerja

	No
	Lamanya Masa Kerja
	Jumlah (Orang)
	Presentase (%)

	1
	< 5 Tahun 
	25
	80,65%

	2
	6 – 10 Tahun
	6
	19,35%

	Jumlah
	31
	100%


Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Masa Kerja
Sumber: Data diolah penulis, 2025
	Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahawa respoden dengan lamanya masa kerja kurang lebih 5 tahun sebanyak 25 karyawan atau sebesar 80,65%, responden dengan lamanya masa kerja 6-10 tahun sebanyak 6 karyawan atau sebesar 19,35%, dari jumlah sempel yaitu 31 responden. Maka dapat disimpulkan bahwa responden berdasarkan dengan lamanya masa kerja lebih dominan kepada responden dengan lamanya masa kerja kurang lebih 5 tahun sebanyak 25 karyawan atau sebesar 80,65%. Karenakan kondisi ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh tingginya entitas rekrutmen dalam beberapa tahun terakhir,dikarenakan regenerasi karyawan akibat pensiunan atau mutasi juga ikut berkontribusi terhadap meningkatnya jumlah karyawan baru. Sehingga karyawan dengan masa kerja dibawah 5 tahun berada dalam tahap awal menuju jenjang karir menengah.
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		Deskripsi jawaban responden memiiki tujuan guna mengetahui jawaban responden terhadap item pertanyaan dari masing-masing variabel yang disebarkan melalui kuesioner. Kuesioner tersebut meliputi variabel bebas Work Life Balance (X1), Komunikasi Internal (X2), Kerjasama Tim (X3) dan variabel terkait Kinerja Karyawan (Y). Hasi dari jawaban responden dari masing-masing item pertanyaan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
4.2.2.1 Hasi Jawaban Responden Variabel Komitmen (X1)
	Variabel Komitmen terdiri dari 5 pertanyaan untuk masing-masing pertanyaan akan diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4.5 Pertanyaan 1
Saya berkomitmen tetap belajar dan menerima masukan demi 
kebaikan kinerja di Perusahaan
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Kurang Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Setuju
	10
	19,3
	19,3
	32,3

	
	Sangat Setuju
	21
	67,7
	67,7
	100,0

	
	Total
	31
	100,0
	100,0
	






Sumber: Data primer diolah, 2025
	Berdasarkan tabel 4.5 diatas dai pertanyaan “Saya berkomitmen tetap belajar dan menerima masukan demi kebaikan kinerja di Perusahaan ” responden yang menyatakan  Tidak  Setuju berjumlah 0  orang  atau 0%,  responden yang  menyatakan Kurang Setuju berjumlah 0 orang atau 0%, Setuju berjumlah 10 orang atau 19,3%, dan responden yang menyatakan Sangat Setuju berjumlah 21 orang atau 67,7%. Jumlah jawaban terbesar responden adalah Setuju yaitu 21 orang atau 67,7%, dikarenakan mereka merasa masih mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh sistem kerja yang terstruktur, beban kerja yang proporsional, serta adanya dukungan dari lingkungan kerja yang mendukung pentingnya keseimbangan antara kehidupan profesional dan pribadi (work-life balance). Kondisi tersebut memungkinkan mereka untuk tetap menjalani aktivitas pribadi, bersosialisasi, atau beristirahat dengan cukup, tanpa merasa terbebani oleh tuntutan pekerjaan.

Tabel 4.6 Pertanyaan 2
Saya mampu menerapkan ilmu dan keterampilan yang saya miliki secara konsisten dalam pekerjaan sehari-hari
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Kurang Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Setuju
	6
	16,1
	16,1
	16,1

	
	Sangat Setuju
	25
	83,9
	83,9
	100,0

	
	Total
	31
	100,0
	100,0
	






Sumber: Data primer diolah, 2025

	Berdasarkan tabel 4.6 diatas dari pertanyaan “Saya mampu menerapkan ilmu dan keterampilan yang saya miliki secara konsisten dalam pekerjaan sehari-hari” responden yang menyatakan Tidak Setuju sebanyak 0 orang atau 0%, responden yang menyatakan Kurang Setuju sebanyak 0 orang atau 0%, responen yang menyatakan Setuju berjumlah 6 orang atau 16,1%, dan responden yang menyatakan Sangat Setuju berjumlah 25 orang atau 83,9%. Jawaban terbesar responden adalah Sangar Setuju berjumlah 25 orang atau 83,9%, hal ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh pola kerja yang tertata, jadwal kerja yang terdefinisi dengan baik, serta pembagian tugas yang disesuaikan dengan kapasitas individu. Dengan demikian, para karyawan tetap memiliki waktu untuk kebutuhan pribadi di luar jam kerja.
Tabel 4.7 Pertanyaan 3
Saya percaya diri dalam mengambil keputusan terkait pekerjaan karena pemahaman yang saya miliki.
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	8
	25,8
	25,8
	25,8

	
	Kurang Setuju
	11
	32,2
	32,2
	58

	
	Setuju
	6
	19,3
	19,3
	77,3

	
	Sangat Setuju
	6
	22,7
	22,7
	100,0

	
	Total
	31
	100,0
	100,0
	





Sumber: Data primer diolah, 2025

	Berdasarkan tabel 4.7 diatas dari pertanyaan “Saya percaya diri dalam mengambil keputusan terkait pekerjaan karena pemahaman yang saya miliki” responden yang menyatakan Tidak Setuju sebanyak 8 orang atau 25,8%, responden yang menyatakan Kurang Setuju 11 orang 35,2%, responden yang menyatakan Setuju sebanyak 6 orang atau 19,3%, dan responden yang menyatakan Sangat Setuju sebanyak 6 orang atau 22,7%. Jawaban responden terbesar adalah Kurang Setuju berjumlah 11 orang atau 35,2%, hasil tanggapan responden yang cenderung bervariasi, dengan kecenderungan dominan pada kategori kurang setuju namun tetap disertai oleh cukup banyak yang setuju, menunjukkan adanya perbedaan pengalaman dalam menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Sebagian responden merasa bahwa beban pekerjaan, tenggat waktu, atau tuntutan tugas yang tinggi masih sering mengganggu waktu mereka untuk keluarga maupun aktivitas pribadi, sehingga memilih jawaban kurang setuju. Sementara itu, responden yang menjawab setuju kemungkinan berada dalam situasi kerja yang lebih terkendali, dengan jadwal kerja yang teratur dan beban tugas yang dapat dikelola dengan baik.
Tabel 4.8 Pertanyaan 4
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Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Kurang Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Setuju
	10
	19,3
	19,3
	32,3

	
	Sangat Setuju
	21
	67,7
	67,7
	100,0

	
	Total
	31
	100,0
	100,0
	







Sumber: Data primer diolah, 2025
	
	Berdasarkan tabel 4.8 diatas dari pertanyaan “Saya bakal menjaga nama baik perusahaan dimanapun dan kapanpun” responden yang menyatakan Tidak Setuju sebanyak 0 orang atau 0%, responden yang menyatakan Kurang Setuju 0 orang atau 0%, responden yang menyatakan Setuju sebanyak 10 orang atau 32,3%, dan responden yang menyatakan Sangat Setuju sebanyak 21 orang atau 67,7%. Jawaban responden yang terbesar adalah Sangat Setuju yaitu berjumlah 21 orang atau 67,7%, hal ini dikarenakan mereka memiliki kemampuan yang baik dalam beradaptasi dan mengelola pekerjaan, sehingga tetap dapat fokus dan berkomitmen tanpa merasa terbebani secara berlebihan. Kemampuan ini kemungkinan besar didukung oleh sistem kerja yang tertata dengan baik, pembagian tugas yang proporsional, serta suasana kerja yang mendukung peningkatan produktivitas.
Tabel 4.9 Pertanyaan 5
Saya siap bertanggung jawab atas kinerja yang saya berikan ke perusahaan
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Kurang Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Setuju
	10
	19,3
	19,3
	32,3

	
	Sangat Setuju
	21
	67,7
	67,7
	100,0

	
	Total
	31
	100,0
	100,0
	







Sumber: Data primer diolah, 2025

	Berdasarkan tabel 4.9 diatas dari pertanyaan “Saya siap bertanggung jawab atas kinerja yang saya berikan ke perusahaan” responden yang menyatakan Tidak Setuju sebanyak 0 orang atau 0%, responden yang menyatakan Kurang Setuju 0 orang atau 0%, responden yang menyatakan Setuju sebanyak 10 orang atau 32,3%, dan responden yang menyatakan Sangat Setuju sebanyak 21 orang atau 67,7%. Jawaban responden yang terbesar adalah Sangat Setuju yaitu berjumlah 21 orang atau 67,7%, hal ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh sistem kerja yang terorganisir, jam kerja yang jelas, serta beban tugas yang tidak berlebihan, sehingga memberikan ruang bagi responden untuk tetap menjalani kehidupan pribadi di luar pekerjaan. Sehingga para karyawan memiliki peluang lebih besar untuk menjadwalkan waktu istirahat, berkumpul bersama keluarga, atau menjalankan aktivitas pribadi lainnya.

4.2.2.2. Hasil Jawaban Responden Variabel Kepuasan Kerja (X2)
	Variabel komunikasi internal terdiri dari 5 pertanyaan untuk masing- masing pertanyaan akan diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4.10 Pertanyaan 1
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Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	5
	16,1
	16,1
	16,1

	
	Kurang Setuju
	7
	22,5
	22,5
	38,6

	
	Setuju
	14
	41,9
	41,9
	80,5

	
	Sangat Setuju
	5
	19,5
	19,5
	100,0

	
	Total
	31
	100,0
	100,0
	





Sumber: Data primer diolah, 2025
	
	Berdasarkan tabel 4.10 diatas dari pertanyaan “Saya merasa puas dengan tanggung jawab saya di perusahaan ini” responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 5 orang atau 16,1%, responden yang menjawab Kurang Setuju sebanyak 7 orang atau 22,5%, responden yang menjawab Setuju sebanyak 14 orang atau 41,9%, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 5 orang atau 19,5%. Jawaban responden yang terbesar adalah Setuju yang berjumlah 14 orang atau 41,9%, hal ini dikarenakan Karyawan merasa bahwa kepuasan kerja yang mereka capai atas jerih payah nya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden merasa didampingi dan dibimbing secara efektif oleh atasan dalam menyelesaikan pekerjaan.


Tabel 4.11 Pertanyaan 2
Saya merasa nyaman dengan fasilitas dan sarana yang disediakan perusahaan
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Kurang Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Setuju
	10
	19,3
	19,3
	32,3

	
	Sangat Setuju
	21
	67,7
	67,7
	100,0

	
	Total
	31
	100,0
	100,0
	





Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dari pertanyaan “Saya merasa nyaman dengan fasilitas dan sarana yang disediakan perusahaan” responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 0 orang atau 0%, responden yang menjawab Kurang Setuju sebanyak 0 orang atau 0%, responden yang menjawab Setuju sebanyak 10 orang atau 19,3%, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 21 orang atau 67,7%. Jawaban responden yang terbesar adalah Sangat Setuju berjumlah 21 orang atau 67,7%, hal ini dikarenakan rasa nyaman dalam bekerja yang pada umumnya tumbuh dari fasilitas yang mendukung, di mana  tidak ada keterbatasan didalam penggunaan fasilitas yang ada.
Tabel 4.12 Pertanyaan 3
Saya merasa gaji sudah sesuai dengan keahlian yang saya miliki
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Kurang Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Setuju
	10
	19,3
	19,3
	32,3

	
	Sangat Setuju
	21
	67,7
	67,7
	100,0

	
	Total
	31
	100,0
	100,0
	





Sumber: Data primer diolah, 2025

	Berdasarkan tabel 4.12 diatas dari pertanyaan “Saya merasa gaji sudah sesuai dengan keahlian yang saya miliki” responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 0 orang atau 0%, responden yang menjaab Kurang Setuju sebanyak 0 orang atau 0%, responden yang menjawab Setuju sebanyak 10 orang atau 19,3%, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 21 orang atau 67,7%. Jawaban responden yang terbesar adalah Sangat Setuju 21 orang atau 67,7%, hal ini terjadi karena lingkungan organisasi mendukung terjalinnya komunikasi antarbagian, yang bertujuan untuk keterbukaan didalam honor pekerjaan, meningkatkan efektivitas kerja, dan meminimalkan kesalahpahaman. Di sektor memberikan gaji ini, ada tugas-tugas yang kompleks dan saling berkaitan antara satu unit dengan unit lainnya menjadikan interaksi lintas divisi sebagai sesuatu yang esensial dan rutin dilakukan.
Tabel 4.13 Pertanyaan 4
Saya merasa nyaman dengan komunikasi antara atasan atau dengan Rekan Tim
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	7
	22,5
	22,5
	22,5

	
	Kurang Setuju
	11
	32,2
	32,2
	54,7

	
	Setuju
	4
	12,9
	12,9
	87,0

	
	Sangat Setuju
	9
	13,0
	13,0
	100,0

	
	Total
	31
	100,0
	100,0
	





Sumber: Data primer diolah, 2025

	Berdasarkan tabel 4.13 diatas dari pertanyaan “Saya merasa nyaman dengan komunikasi antara atasan atau dengan Rekan Tim” responden yang menyatakan Tidak Setuju sebanyak 7 orang atau 22,5%, responden yang menjawab Kurang Setuju sebanyak 11 orang atau 32,2%, responden yang menjawab Setuju sebanyak 4 orang atau 12,9%, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 9 orang atau 13,0%. Jawaban responden yang terbesar adalah Kurang Setuju yang berjumlah 11 orang atau 32,2%, hal ini dikarenakan kurangnya nyaman dalam berkomunikasi ataupun segan berbicara dengan atasan/pimpinan, berdiskusi dan bekerja sama di lingkungan kerja. Selain itu, komunikasi dengan pimpinan merupakan pondasi awal mencapai tujuan tim, menjadi faktor yang memperkuat kenyamanan responden dalam menjalin kerja sama.
Tabel 4.14 Pertanyaan 5
Pendapat dan masukan kami selalu didengar dalam perusahaan
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	12,9
	12,9
	12,9

	
	Kurang Setuju
	4
	12,9
	12,9
	25,8

	
	Setuju
	16
	48,3
	48,3
	74,1

	
	Sangat Setuju
	7
	25,9
	25,9
	100,0

	
	Total
	30
	100,0
	100,0
	







Sumber: Data primer diolah, 2025

	Berdasarkan tabel 4.14 diatas dari pertanyaan “Pendapat dan masukan kami selalu didengar dalam perusahaan” responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 4 orang atau 12,9%, responden yang menjawab Kurang Setuju sebanyak 4 orang atau 12,9%, responden yang menjawab Setuju sebanyak 16 orang atau 48,3%, dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 7 orang atau 25,9%. Jawaban responden yang terbesar adalah Setuju yang berjumlah 16 orang atau 48,3%, hal ini dikarenakan komunikasi lintas jabatan ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh penerapan gaya kepemimpinan yang partisipatif, di mana atasan terbuka terhadap saran dan masukan dari bawahan, serta mendorong terjadinya dialog dua arah. Di samping itu, dukungan dari sarana komunikasi internal seperti platform digital, forum tim, dan sistem pelaporan yang terstruktur turut mempermudah kelancaran interaksi. Sehingga menciptakan suasana kerja yang nyaman, di mana karyawan merasa didengar dan diperhatikan tanpa adanya hambatan struktural. Keadaan ini.
4.2.2.3	Hasi Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y)
	Variabel kerjasama tim terdiri dari 5 pertanyaan untuk masing-masing pertanyaan akan diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4.15 Pertanyaan 1
Saya bekerja sesuai prosedur yang di tetapkan
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Kurang Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Setuju
	10
	19,3
	19,3
	32,3

	
	Sangat Setuju
	21
	67,7
	67,7
	100,0

	
	Total
	31
	100,0
	100,0
	







Sumber: Data primer diolah, 2025

	Beradsarkan tabel 4.15 diatas dari pertanyaan “Saya bekerja sesuai prosedur yang di tetapkan” responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 0 orang 0%, responden yang menjawab Kurang Setuju sebanyak 0 orang atau 0%, responden yang menjawab Setuju sebanyak 10 orang atau 19,3%, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 21 orang atau 67,7%. Jawaban terbesar responden adalah Sangat Setuju yaitu 21 orang atau 67,7%, dikarenakan tingkat profesionalitas karyawan PT. Panji Anugerah Sentosa Medan sangat lah tinggi, seperti kualitas hubungan interpersonal yang harmonis antar karyawan, penerimaan terhadap keberagaman pendapat, serta gaya kepemimpinan yang terbuka dan kolaboratif.
Tabel 4.16 Pertanyaan 2
Saya sebagai karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai siklus aktivitas
pekerjaan yang telah ditetapkan.
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Kurang Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Setuju
	10
	19,3
	19,3
	32,3

	
	Sangat Setuju
	21
	67,7
	67,7
	100,0

	
	Total
	31
	100,0
	100,0
	







Sumber: Data primer diolah, 2025

	Berasarkan tabel 4.16 diatas dari pertanyaan “Saya sebagai karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai siklus aktivitas pekerjaan yang telah ditetapkan” responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 0 orang atau 0 %, responden yang menjawab Kurang Setuju sebanyak 0 orang atau 0 %, responden yang menjawab Setuju sebanyak 10 orang atau 19,3%, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 21 orang atau 67,7%. Jawaban terbesar responden adalah Sangat Setuju yaitu 21 orang atau 67,7%, dikarenakan rasa tanggung jawab  terhadap suatu pekerjaan memungkinkan seorang karyawan dapat secara cepat menyelesaikan pekerjaan. Kemungkinan besar terbentuk dari beberapa faktor, seperti pengalaman kerja yang cukup, pemahaman yang baik mengenai peran dan tanggung jawab, serta adanya dukungan dari lingkungan kerja yang kondusif terhadap pengembangan diri. Selain itu, struktur kerja yang sistematis, keterlibatan atasan dalam memberikan arahan, serta adanya kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau pengembangan kompetensi turut memperkuat keyakinan responden dalam menyelesaikan tugasnya.
Tabel 4.17 Pertanyaan 3
[bookmark: _Hlk217145100]Saya sebagai karyawan merasa bahwa kuantitas kerja sudah sesuai dengan
standar yang ditentukan.
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	7
	23,0
	23,0
	23,0

	
	Kurang Setuju
	10
	31,0
	31,0
	54,0

	
	Setuju
	7
	23,0
	23,0
	77,0

	
	Sangat Setuju
	7
	23,0
	23,0
	100,0

	
	Total
	31
	100,0
	100,0
	


Sumber: Data primer diolah, 2025

	Berasarkan tabel 4.17 diatas dari pertanyaan “Saya sebagai karyawan merasa bahwa kuantitas kerja sudah sesuai dengan standar yang ditentukan.” responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 7 orang atau 23,0%, responden yang menjawab Kurang Setuju sebanyak 10 orang atau 31,0%, responden yang menjawab Setuju sebanyak 7 orang atau 23,0%, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 7 orang atau 23,0%. Jawaban terbesar responden ialah Kurang Setuju yaitu 10 orang atau 31,0%, hal ini dikarenakan situasi ini menggambarkan bahwa sebagian responden memiliki etos kerja yang baik dan menunjukkan dedikasi terhadap pencapaian target yang ditetapkan oleh organisasi. Penyelesaian tugas secara tepat waktu tidak hanya berpengaruh positif terhadap kinerja individu, tetapi juga berperan penting dalam menjaga stabilitas operasional dan mendukung pencapaian tujuan tim maupun institusi secara keseluruhan. Di samping itu, sistem kerja yang terstruktur, pembagian tugas yang seimbang, dan peran pengawasan dari atasan turut berkontribusi terhadap kelancaran penyelesaian pekerjaan.
Tabel 4.18 Pertanyaan 4
Saya sebagai karyawan melakukan pekerjaan dengan hasil yang
sempurna.
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	7
	23,0
	23,0
	23,0

	
	Kurang Setuju
	11
	32,2
	32,2
	55,2

	
	Setuju
	6
	21,8
	21,8
	77,0

	
	Sangat Setuju
	7
	23,0
	23,0
	100,0

	
	Total
	31
	100,0
	100,0
	





Sumber: Data primer diolah, 2025

	Berasarkan tabel 4.18 diatas dari pertanyaan “Saya sebagai karyawan melakukan pekerjaan dengan hasil yang sempurna” responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 7 orang atau 23,0%, responden yang menjawab Kurang Setuju sebanyak 11 orang atau 32,2%, responden yang menjawab Setuju sebanyak 6 orang atau 21,8%, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 7 orang atau 23,0%. Jawaban terbesar responden ialah Kurang Setuju yaitu 11 orang atau 32,2%, dikarenakan belum maksimal karyawan didalam menekuni pekerjaan nya, bisa juga di sebabkan komunikasi yang sedikit kurang efektif di dalam Tim, sehingga setiap anggota kurang memahami tanggung jawab dan peran masing- masing. Interaksi yang terbuka dan koordinasi yang dilakukan secara rutin turut menciptakan kerja sama yang solid dan saling mendukung antaranggota tim.
Tabel 4.19 Pertanyaan 5
Saya sebagai karyawan Mampu mempertanggung jawabkan 
pekerjaan yang diberikan.
	
Frequency
	
Percent
	
Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Kurang Setuju
	0
	0
	0
	0

	
	Setuju
	10
	19,3
	19,3
	32,3

	
	Sangat Setuju
	21
	67,7
	67,7
	100,0

	
	Total
	31
	100,0
	100,0
	







Sumber: Data primer diolah, 2025
	Berdasarkan tabel 4.19 diatas dari pertanyaan “Saya sebagai karyawan Mampu mempertanggung jawabkan pekerjaan yang diberikan.” responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 0 orang atau 0%, responden yang menjawab Kurang Setuju sebanyak 0 orang atau 0%, responden yang menjawab Setuju sebanyak 10 orang atau 19,3%, dan responden yang menyatakan Sangat Setuju sebanyak 21 orang 67,7%. Jawaban terbesar responden ialah Sangat Setuju yaitu berjumlah 21 orang atau 67,7%, hal ini dikarenakan kesadaran tersebut mendorong para karyawan untuk tidak sekadar menunggu instruksi, melainkan juga berinisiatif mencari solusi, menyampaikan ide, dan mengambil tindakan nyata demi kelancaran kerja tim. Sikap ini mencerminkan komitmen yang kuat dalam mencapai target bersama serta kemampuan untuk beradaptasi dan bertindak mandiri saat dibutuhkan.


[bookmark: _Toc217222478]4.2.3 Uji Asumsi Klasik
	Uji asumsi klasik yang mesti dipenuhi dalam suatu model regresi berganda antara lain adalah sebagai berikut:
4.2.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen (terikat), variabel independen (bebas) atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak mempunyai distribusi normal melalui analisis grafik dan grafik normal probability plot :
[image: A graph of a normal distribution

AI-generated content may be incorrect.]

Sumber: Hasil pengolahan data spss 26, 2025
[bookmark: _Toc217222479]Gambar 4.2
	Berdasarkan gambar 4.2 dapat diambil kesimpulan bahwa data yang dipakai menunjukan distribusi normal. Hal tersebut terlihat dari pola data membetuk lonceng dan berada di tengah-tengah sehingga dapat disimpulkan data tersebut menunjukan distribusi norml. Hasil uji normalitas dengan menggunakan diagram:
[image: A graph with dots on the line

AI-generated content may be incorrect.]
Sumber: Hasil pengolahan data spss 26, 2025
[bookmark: _Toc217222480]Gambar 4.3

Pada gambar 4.3 diatas grafik Normal Probability plot tersebut memperlihatkan bahwa pola distribusi cenderung normal, data menunjukan titik- titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi kinerja karyawan berdasarkan variabel bebas.
[bookmark: _Toc217222481]4.2.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel-varibel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Hal tersebut dapat dilihat apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10, berarti tidak ada multikolinieritas antar variabel dalam model regresi. Hasil uji multikolonieritas adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc217222482]Tabel 4. 19
Hasil Uji Multikolinearitas

	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	



t
	



Sig.
	

Collinearity Statistics

	Model
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1,017
	1,687
	
	,603
	,549
	
	

	
	Komitmen Organisasi
	,838
	,052
	,534
	16,248
	,000
	,520
	1,925

	
	Kepuasan Kerja
	,758
	,041
	,559
	18,366
	,000
	,605
	1,654

	
	Kinerja Karyawan
	,003
	,023
	,004
	,143
	,887
	,793
	1,261


a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Hasil pengolahan data spss 26, 2025

	Berdasarkan tabel 4.19 diatas dilihat bahwa angka Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah Komiten Organisasi (X1) sebesar 1,925 < 10, Kepuasan Kerja (X2) sebesar 1,654 < 10 dan nilai tolerance harus lebih besar dari 0,1 antara lain Komitmen Organisasi (X1) 0,520 > 0,1,Kepuasan Kerja (X2) 0,605 > 0,1 sehingga terbebas dari multikolinieritas atau dapat dipercaya dan objektif.
[bookmark: _Toc217222483]4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas
[bookmark: _Toc217222484]	Uji heteroskedastisitas dipakai guna mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan varians dari residual dari pengamatan yang lain. Hasil pengujian heteroskedastisitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
[bookmark: _Toc217222485]


Gambar 4.4
[bookmark: _Toc217222486]Scatterplot Uji Heteroskedastisitas[image: ]
Sumber: Hasil pengolahan data spss 26, 2025


[bookmark: _Toc217222487]	Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak atau menyebar datas dan dibawah sekitar angka 0 pada Y dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga model regresi ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

[bookmark: _Toc217222488]4.2.4 Uji Regresi Linear Berganda

[bookmark: _Toc217222489]	Guna menyusun hipotesis peneliti memaki regresi linier berganda guna mencari  hubungan  antara  variabel  terikat  melalui  Pengaruh  Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Panji Anugerah Sentosa. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut
[bookmark: _Toc217222492]
Tabel 4.20
Hasil nalisis Regresi Linier Berganda

	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.
	
Collinearity Statistics

	Model
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1,017
	1,687
	
	,603
	,549
	
	

	
	Komitmen Organisasi
	,838
	,052
	,534
	16,248
	,000
	,520
	1,925

	
	Kepuasan Kerja
	,758
	,041
	,559
	18,366
	,000
	,605
	1,654

	
	Kinerja Karyawan
	,003
	,023
	,004
	,143
	,887
	,793
	1,261


[bookmark: _Toc217222490]a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
[bookmark: _Toc217222491]Sumber: Hasil pengolahan data spss 26, 2025


[bookmark: _Toc217222493]Bedasarkan pada tabel 4.20 maka persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah:
[bookmark: _Toc217222494]	Y= 1,017 + 0,838X1 + 0,758X2 + 0,003X3 +e
[bookmark: _Toc217222495]Pada tabel diatas menunjukan bahwa perhitungan dihitung dari niai konstanta (a) 1,017, b1 sebesar 0,838, b2 sebesar 0,758 dan b3 sebesar0,003,sehingga diperoleh persamaan regresi linier berganda Y= 1,017 + 0,838X1 + 0,758X2 + 0,003X3 +e. Dari pesamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa :
1. Berdasarkan nilai konstanta (a) = 1,017 dan bertanda positif hal ini menunjukan bahwa jika variabel independen bernilai 0, maka kinerja karyawan naik sebesar 1,017%
2. Nilai koefisien variabel Komitmen Organisasi = 0,838 yang artinya jika variabel Komitmen Organisasi menigkan sebesar1 satuan maka variabe kinerja karyawan akan meningkat 0,838%.
3. Nilai koefisien variabel kepuasan kerja = 0,758 yang artinya jika variabel komuniksi menigkat sebesar 1 satuan maka variabel kinerja karyawan akan menuingkat 0,758%.

[bookmark: _Toc217222496]4.5	Uji t (Parsial)
[bookmark: _Toc217222497]	
Uji t (parsial) ialah unuk melihat pengaruh variabel-variabel independen (bebas) secara parsial terhadap variabel dependen (terikat). Dari hasil SPSS maka nilai uji t adalah seabagai berikut:
[bookmark: _Toc217222498]Tabel 4. 21
[bookmark: _Toc217222499] Uji t (Parsial)
[bookmark: _Toc217222500]Coefficientsa
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	



t
	



Sig.
	

Collinearity Statistics

	Model
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1,017
	1,687
	
	,603
	,549
	
	

	
	Komitemen Organisasi
	,838
	,052
	,534
	16,248
	,000
	,520
	1,925

	
	Kepuasan Kerja
	          ,758
	,041
	,559
	18,366
	,000
	,605
	      1,654

	
	Kinerja Karyawan
	          ,003
	,023
	,004
	,143
	,887
	,793
	      1,261


a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil pengolahan data spss 26, 2025
[bookmark: _Toc217222501]Berdasarkan hasil uji t diatas diperoleh nilai t tabel pada df = n-k-1 = 56-3
[bookmark: _Toc217222502]=53	pada taraf signifikan 5% (0,05) adalah 1,67412. Maka dengan demikian untuk mengetahui secara parsial dapat disusun sebagai berikut:
1. Nilai yang diperoleh dari tabel diatas yaitu nilai t- hitung > t-tabel (16,248 >
1,67412) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,5, artinya komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
2. Nilai yang dipeoleh dari tabel diatas yaitu nilai t- hitung > t- tabel (18,366 >
1,67412) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,5, artinya komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
3. Nilai yang diperoleh dari tabel diataas yaitu nilai t- hitung > t- tabel (0,143
< 1,67412) dan signifikan sebesar 0,887 lebih besar dari 0,5 artinyakerjasama tim tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.
[bookmark: _Toc217222503]4.6	Uji F (Simultan)
[bookmark: _Toc217222504]		Uji F berfungsi sebagai instrumen statistik untuk mengevaluasi signifikansi kolektif dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat dalam suatu model regresi. Sebagaimana diungkapkan oleh Sugiyono (2019), esensi dari uji ini terletak pada penilaian apakah keseluruhan prediktor yang terlibat dalam model memberikan kontribusi yang bermakna secara simultan terhadap perubahan pada variabel respons. Adapun hasil pengujian F dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc217222505]Tabel 4. 22
[bookmark: _Toc217222506]Uji F
	ANOVAa

	Model
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1387,833
	3
	462,611
	576,596
	,000b

	
	Residual
	41,720
	52
	,802
	
	

	
	Total
	1429,554
	55
	
	
	



Sumber : hasil output spss 26, data diolah 2025.
[bookmark: _Toc217222507]
4.1.4.2 Uji t

[bookmark: _Toc217222508]	Menurut (Sugiyono, 2019) uji t merupakan metode analisis yang menilai seberapa besar masing-masing variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara terpisah. Adapun hasil pengolahan uji t (parsial) sebagai berikut:
[bookmark: _Toc217222509]	Berdasarkan tabel diatas diperoleh niai Ftabel sebesar 576,596. Dengan α = 5%, dk penyebut: 56-4 =52 sehingga diperoleh nilai Ftabel 3,18.dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung (576,596) > Ftabel (3,18), dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi dan kepausan kerja berpengaruh secara serentak (simulan) terhadap variabel kinerja karyawan.
[bookmark: _Toc217222510]4.1.4.2 Uji Koefisien Determinasi
[bookmark: _Toc217222511]	Koefisien determinasi terletak pada tabel Model Summary dan tertulis R Square.Untuk regresi linier berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau ditulis Adjusted R Square karena disesuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian nilai R Square/Adjusted R Square dikatakan baik jika di atas 0,5 karea nilai R Square bersekitar 0 sampai dengan 1. Hasil analisis koefesian determinasi dalam penelitian ini sebagai berikut:
[bookmark: _Toc217222512]Tabel 4.321
[bookmark: _Toc217222513]Hasil Uji R Square
[bookmark: _Toc217222514]Model Summaryb
	

Model
	

R
	

R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,985a
	,971
	,969
	,896


a. Predictors: (Constant), Kepuasan kerjal, Komitmen Organisasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil pengolahan data spss 26, 2025

[bookmark: _Toc217222515]	Berdasarkan tabel diatas nilai koefesien determinasi yang sudah disesuaikan (R Square) sebesar 0,971 hal ini berarti 97,1% variabel depende dapat dapat diuraikan oleh variabel indenpenden sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.
[bookmark: _Toc217222516]4.3 Pembahasan Penelitian
[bookmark: _Toc217222517]4.3.1 Pengaruh Komitmen Organiasi Terhadap Kinerja Karyawan
[bookmark: _Toc217222518]Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai t- hitung > t- tabel (16,248 > 1,67469) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,5 yang artinya Komitmen Organiasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Komitmen Organiasai yang baik mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, karena semakin baik karyawan mampu mengatur waktu antara kehidupan pribadinya dan pekerjaan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dapat diperlihatkan . Karyawan yang merasa seimbang dalam perannya di lingkungan kerja maupun di luar pekerjaan cenderung lebih fokus, tidak mudah stres, serta mampu  menyelesaikan tugas dengan  lebih efektif.  
[bookmark: _Toc217222519]Hal  ini sesuai dengan penelitian (Mardiani & Widiyanto, 2021) .Yang menyatakan bahwa Komitmen Organisasi bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan hasil data dari pengolahan SPSS 22 yang menyatakan variabel Komitmen Organisasi diperoleh t hitung sebesar 4,225 lebih besar dari t tabel 2,005 serta nilai sig sebesar 0,000.
[bookmark: _Toc217222520]4.2.2 Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
		Hasil peneitian tersebut menunjukan bahwa nilai t-hitung > t- tabel (18,3,66 > 1,67469) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,5 yang maknanya Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepuasan Kerja yang baik mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, karena Kepuasan didalam bekerja sangat penting untuk memastikan bahwa semua anggota tim memahami tujuan bersama, berbagi informasi yang relevan, dan dapat berkolaborasi dengan baik untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dengan Kepuasan Kerja yang baik, kinerja karyawan dapat ditingkatkan, dan informasi dapat disampaikan dengan baik, sehingga mempermudah pencapaian tujuan suatu organisasi di perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Hidayat, 2021). Yang menyatakan bahwa kepuasan dalam bekerja berpengruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini di buktikan dengan nilai t- hitung 2,916 dan t-tabel 1,692 yang artinya nilai t-hitung > t-tabel dan nilai signifikansi 0,006 artinya lebih kecil dari 0,05.
[bookmark: _Toc217222521]4.8.3	Pengaruh Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 	Karyawan PT Panji Anugerah Sentosa Medan
		Hasil penelitian ini diketahui nilai Fhitung (576,596) > Ftaabel (3,18), dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja berpengaruh secara serentak (simultan) terhadap variabel kinerja Karyawan. Nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (R Square) sebesar 0,971 hal ini berarti 97,1% variabel dependen dapat diuraikan oleh variabel independen sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hidayat, 2021) dan (Dina, 2018) bahwa Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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